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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak 

dua siklus maka dapat disimpulkan bahwa : 

Penerapan media film animasi yang di terapkan pada siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah Kota Serang diperoleh dari analisis 

hasil observasi, dan didukung dengan analisis hasil belajar siswa 

pada dua siklus tindakan yang dilakukan. Hasil penelitian ini 

mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, dan tujuan 

yang diharapkan. Sedangkan pembahasannya merupakan kajian 

terhadap temuan – temuan peneliti di lapangan selama penelitian 

berlangsung. 

Jawaban atas rumusan masalah yang pertama yaitu media 

film animasi dapat di terapkan dengan melatih siswa untuk menulis 

dengan menuangkan ide gagasan cerita  secara tertulis dalam 

bentuk cerita pendek dari hasil menyimak. Dengan menggunakan 

media film animasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia maka 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerita 

pendek. 

Mengacu pada rumusan masalah yang kedua, penelitian 

yang dilakukan sebanyak dua siklus ini dapat mengatasi kesulitan 

siswa dalam menuangkan ide dan mengembangkan kata kata 

menjadi sebuah cerita yang berpengaruh pada meningkatnya 

kemampuan menulis cerita pendek siswa yang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. siswa menjadi semangat dan termotivasi 

dalam belajar, terlatih untuk konsentrasi menyimak serta 

menuangkan ide gagasan cerita ke dalam bentuk tulisan. Hal 
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tersebut dapat terlihat dari peningkatan hasil analisis observasi 

yang dilakukan selama pembelajaran dan hasil belajar dari sebelum 

dilakukannya tindakan yang memperlihatkan kemampuan awal 

siswa masih kurang dalam menulis, menuangkan ide ke dalam 

tulisan dan hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan maksimal 

(KKM) pada pelajaran bahasa Indonesia hingga setelah 

dilakukannya tindakan yang menunjukkan kemampuan siswa 

meningkat menjadi lebih terampil menulis dan menuangkan ide 

menjadi sebuah cerita. Sehingga hasil belajar dari kemampuan 

menulis cerita pendek pun meningkat. Guru pun menjadi 

termotivasi dalam menggunakan dan mengaplikasikan media 

pembelajaran dengan fasilitas yang ada. 

 

B. Saran  

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

cerita pada pembelajaran bahasa Indonesia, maka peneliti 

menyampaikan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut :  

 

1. Sekolah 

Sekolah sebagai tempat untuk menimba ilmu tentunya 

harus menyediakan fasilitas yang menunjang dalam setiap 

pembelajaran, di sini peneliti menyarankan pada pihak sekolah 

untuk menyediakan media pembelajaran seperti, infokus atau 

media apapun yang dapat menunjang kebutuhan seluruh siswa 

dan memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

 

2. Guru  

Guru sebagai pendidik tentunya diharapkan dapat 

memahami karakteristik anak agar dapat mengetahui kesulitan 

yang dialami oleh siswa. Peneliti pun menyarankan guru untuk 
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lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan media yang 

tepat  agar mengurangi atau menghindari proses pembelajaran 

yang sama seperti biasa yang dapat membuat siswa merasa 

bosan atau jenuh pada pembelajaran bahasa Indonesia 

khusunya dalam keterampilan menulis. Sebaiknya guru selalu 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang membuat anak lebih 

antusias, fokus membuat siswa merasa tidak membosankan. 

3. Para peneliti 

Bagi peneliti lainnya agar lebih mengembangkan media 

pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa. Untuk 

peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan ini, 

diharapkan untuk dapat mengembangkannya. Karena penelitian 

ini masih banyak kekurangan yang perlu dikembangkan 

menjadi lebih baik sehingga dapat berguna untuk proses 

pembelajaran selanjutnya. 


